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ABSTRAK

Generasi Z membentuk sebagian besar populasi Indonesia, yang berjumlah 75,49 juta
orang, atau 27,94 persen dari total populasi. Generasi Z tumbuh di tengah perkembangan
teknologi yang cepat, terutama dalam hal internet dan media sosial. Akibatnya, mereka
sangat memahami teknologi dan mampu menggunakan alat digital dengan cepat. Studi
McKinsey (2018) menyatakan bahwa Generasi Z adalah generasi yang mencari kebenaran.
Generasi Z adalah orang-orang yang terbuka, inklusif, berbicara, berinteraksi, dan
berdialog. Mereka juga realistis, analitik, Kkritis, mandiri, kreatif, dan inovatif. Menarik
untuk ditanyakan apa saja kondisi, potensi, dan ciri dominan yang menjadi ciri pemikiran
filsafat pada Generasi Z: Apa relevansi atau urgensinya terhadap kemampuan berpikir
filosofis dalam pendidikan Generasi Z, khususnya di kalangan pembelajar di sekolah
berbasis islam di provinsi Banten? Apa yang dimaksud dengan kemampuan berpikir
filosofis?. Siapa Generasi Z? Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir filosofis Generasi Z di pesantren di provinsi Banten? Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan pentingnya kemampuan berpikir filsafat bagi
Generasi Z, khususnya mereka yang belajar di sekolah berbasis Islam di provinsi Banten;
makna kemampuan berpikir filsafat; makna Generasi Z; dan strategi yang dapat digunakan
untuk membantu Generasi Z belajar berpikir filsafat di sekolah berbasis Islam di provinsi
Banten. Studi atau kajian pustaka adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan masalah tersebut di atas. Konsep dan teori yang digunakan dipelajari
berdasarkan literatur yang tersedia. Studi pustaka menemukan bahwa (1) kemampuan
berpikir kritis, analitis, logis, rasional, koheren, korelatif, holistik, mendalam, proporsional,
universal, konseptual, sistematis, solutif, dan radikal untuk menemukan kebenaran
substansial, hakiki, atau sebenarnya. (2) Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun
1997 dan 2012 dan berusaha mencari kebenaran dengan cara yang terbuka, inklusif,
komunikatif, dialogis, dan interaktif; (3) Di sekolah-sekolah Islam, generasi Z harus
memiliki kemampuan berpikir filsafat karena sesuai dengan tuntutan pendidikan Islam
yang menginginkan siswa menjadi generasi yang berpikir dan bertindak secara benar dan
sesuai dengan Al-Quran, Hadits, serta hasil ijtihad dan ijma ulama terkemuka, bahkan
menjadi generasi kamil. Mereka juga harus memiliki kualitas pemikiran kritis, analitis,
logis, rasional, koheren, korelatif, mendalam, dan luas; dan (4) Generasi Z di sekolah-
sekolah berbasis Islam di provinsi Banten dapat dilatih dalam berpikir filsafat melalui
pendidikan karakter, pembudayaan literasi, strategi pembelajaran kontekstual, inkuiri, dan
peningkatan kemampuan berpikir.
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A. PENDAHULUAN

Teori oleh Graeme Codrington dan Sue Grant Marshall, penguin (2004), yang
menyatakan bahwa setiap orang memiliki lima usia berdasarkan tanggal lahirnya. Spesifik,
generasi baby boomer berasal dari tahun 1946 hingga 1964. Generasi X lahir dari tahun
1965 hingga 1980, sedangkan Generasi Y lahir dari tahun 1981 hingga 1995. Generasi Z,
juga disebut sebagai iGeneration, GenerasiNet, atau Generasi Internet, muncul dari tahun
1996 hingga 2010. Generasi Alpha terakhir lahir dari 2011 hingga 2025. Bagi Generasi Z,
ada beberapa orang yang mengatakan bahwa generasi ini lahir dari tahun 1997 hingga 2012.

Hasil sensus tahun 2020 menunjukkan bahwa 75,49 juta orang, atau 27,94 persen dari
total populasi, berasal dari Generasi Z atau Gen Z. Generasi Z adalah generasi yang tumbuh
di tengah perkembangan teknologi yang cepat, terutama dalam hal internet dan media sosial.
Karena itu, mereka memiliki pemahaman alami tentang teknologi dan mampu menggunakan
alat digital dengan cepat. Generasi Z datang setelah generasi milenial, juga dikenal sebagai
generasi peralihan.

Menurut studi yang dilakukan oleh McKinsey (2018), Generasi Z adalah generasi yang
mencari kebenaran. Mereka sangat terbuka untuk memahami keunikan setiap orang, sangat
inklusif, dan tertarik untuk terlibat dalam berbagai komunitas dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi untuk meningkatkan manfaat yang ingin mereka berikan. Generasi
Z juga percaya bahwa komunikasi sangat penting untuk penyelesaian konflik dan perubahan
(Juanto & Basrowi, 2023; Purwaningsih, Anisariza, et al., 2023; Ulpah et al., 2023).

Menarik untuk mempertanyakan atau menyelidiki apakah relevansinya atau
urgensinya dengan kemampuan berpikir filsafat Generasi Z, khususnya mereka yang belajar
di sekolah berbasis Islam di provinsi Banten? Ini karena kondisi dominan, potensi, dan
karakteristik yang menunjukkan karakteristik berpikir filsafat dari Generasi Z. Apa yang
dimaksud dengan kemampuan berpikir filsafat? Generasi Z: Siapa mereka? Upaya apa yang
dapat dilakukan di institusi pendidikan Islam di provinsi Banten untuk meningkatkan
kemampuan Generasi Z untuk berpikir filsafat?

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang masalah tersebut dan
menjelaskan pentingnya kemampuan berpikir filsafat bagi Generasi Z, khususnya mereka
yang belajar di sekolah berbasis Islam di provinsi Banten. Penelitian juga akan menjelaskan
makna kemampuan berpikir filsafat, makna Generasi Z, dan upaya yang dapat dilakukan
untuk membantu Generasi Z belajar berpikir filsafat di sekolah berbasis Islam di provinsi
Banten (B. Basrowi et al., 2023; Juanto & Umalihayati, 2023; Purwaningsih, Rachmawati,
etal., 2023).
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B. METODE PENELITIAN

Untuk menjawab atau membahas pertanyaan masalah tersebut di atas, metode penelitian
yang digunakan adalah studi atau kajian Pustaka (Suwarsono & Basrowi, 2021; Utami et al.,
2021; Utami & Basrowi, 2021). Metode ini mengkaji konsep dan teori yang digunakan
berdasarkan literatur yang tersedia (Munir et al., 2022; Purwaningsih et al., 2020; Utami et
al., 2020). Metode ini berfungsi untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar
penelitian ini, sehingga penulis dapat dengan mudah menyelesaikan masalah yang diteliti
(B. Basrowi, 2019; B. Basrowi, Utami, et al., 2020; Fahsya & Basrowi, 2016; F. A. Yusuf
& Basrowi, 2023).

C. PEMBAHASAN
1. Kemampuan Berpikir Filsafat

Istilah "filsafat" berasal dari bahasa Arab, "falsafah”, atau dari bahasa Yunani,
"filosofia", yang berasal dari kata "philien”, yang berarti “cinta,” dan "sophia”, yang berarti
"kebijaksanaan." Jadi, filsafat adalah cinta kebijaksanaan. Selain itu, seorang filsuf adalah
orang yang mencari kebijaksanaan dan menyukai kebijaksanaan secara substansial.

Konsep terminologi filsafat sangat beragam. Pengertian filsafat dibuat oleh para filsuf
berdasarkan kecenderungan mereka. Plato mengatakan bahwa filsafat adalah disiplin ilmu
yang berusaha menemukan kebenaran asli. Aristoteles, di sisi lain, berpendapat bahwa
filsafat adalah ilmu (pengetahuan) yang mencakup semua disiplin ilmu seperti metafisika,
logika, retorika, etika, ekonomi, politik, dan estetika. Tidak seperti Al Farabi, yang
berpendapat bahwa filsafat adalah ilmu (pengetahuan) tentang alam semesta. Oleh karena
itu, filsafat dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang menyelidiki dan memikirkan
segala sesuatu secara mendalam hingga mencapai pemahaman yang benar tentang apa itu
sebenarnya. Kemampuan berfikir Filsafat adalah kecakapan berpikir secara radikal,
universal, konseptual, koheren/konsisten, dan sistematis. Dengan kemampuan berpikir
filsafat Individu akan menentukan sikap dan melakukan tindakan secara objektif, efisien,
terarah dan proporsional, sehingga apapun yang terjadi setelah tindakannya ia tidak
menyesali dan mampu menghadapi segala kemungkinannya.

Kemampuan berpikir filsafat adalah kemampuan untuk berpikir secara Kritis,
menggunakan akal secara proporsional, membuka wawasan berpikir menuju penghayatan,

membawa berpikir secara mendalam untuk mencari kebenaran substansial atau kebenaran
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yang sebenarnya dan mempertimbangkan semua aspek, dan menuntun pemikiran untuk
mendapatkan pemahaman yang lengkap.

Kemampuan berpikir filsafat adalah kemampuan berpikir secara analitis, solutif,
realistis, dan praktis untuk menemukan solusi yang efektif, valid, dan praktis. Kemampuan
berpikir filsafat juga adalah kemampuan berpikir secara logis (masuk akal), koheren
(runtut), korelatif (saling berhubungan), radikal (mendasar), dan holistik (menyeluruh,
tidak parsial) (Basrowi et al., 2023; - Basrowi & Sudrajat, 2018; B. Basrowi, 2020).

Oleh karena itu, kemampuan berpikir filsafat adalah kemampuan untuk berpikir secara
kritis, analitis, logis, rasional, koheren, korelatif, holistik, mendalam, proprosional,
konseptual, sistematis, solutif, dan radikal dalam upaya menemukan kebenaran substansial
atau kebenaran sebenarnya dan mempertimbangkan setiap aspeknya untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik (Handadi, 2020; Maliki et al., 2022; Z. F. A. Yusuf et al., 2023).
2. Generasi Z

Sebagian besar studi terdahulu mendefinisikan Generasi Z sebagai mereka yang lahir
setelah tahun 1995 (Brown, 2020; Francis & Hoefel, 2018; Linnes & Metcalf, 2017).
Generasi Z juga sering disebut sebagai generasi pasca-milenial. Namun, menurut Ali dan
Purwandi (2016), Generasi Z, juga disebut sebagai Gen Z, adalah kelompok orang yang
lahir dari tahun 2001 hingga 2016. Selain itu, ada yang menyatakan bahwa Generasi Z
adalah generasi yang lahir dari tahun 1996 hingga 2010 (Graeme Codrington & Sue Grant
Marshall, Penguin, 2004). Generasi Z juga disebut sebagai iGeneration, GenerasiNet, dan
Generasi Internet (Basrowi, 2016; Basrowi & Fauzi, 2018; Munawir & Basrowi, 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh McKinsey (2018), ada empat elemen utama
yang membentuk perilaku Generasi Z. Semua ini didasarkan pada gagasan kuat bahwa Gen
Z adalah generasi yang mencari kebenaran (Basrowi & Utami, 2020; Suwarno & Basrowi,
2022; Utami et al., 2019).

Pertama, Generasi Z disebut sebagai "identifikasi yang tidak diketahui" karena mereka
menghargai ekspresi setiap orang tanpa memberi label tertentu, dan mereka sangat terbuka
untuk memahami keunikan setiap orang.

Kedua, Generasi Z disebut sebagai "the communaholic” karena mereka sangat terbuka
dan ingin terlibat dalam berbagai komunitas dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi
untuk meningkatkan keuntungan yang ingin mereka berikan.

Ketiga, Generasi Z disebut sebagai "the dialoguer” karena mereka percaya bahwa
komunikasi sangat penting untuk menyelesaikan konflik dan perubahan, dan mereka

senang berinteraksi dengan orang-orang dan kelompok yang beragam.
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Keempat, Generasi Z disebut sebagai "generasi realistis”, dan ini adalah generasi yang
lebih realistis dan analitis dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan generasi
sebelumnya. Generasi Z juga suka belajar sendiri dan mencari informasi, sehingga mereka
senang memiliki kendali atas pilihan mereka.

Gen Z dianggap sebagai generasi yang inovatif dan kreatif. Sebuah survei yang
dilakukan oleh Harris Poll (2020) menunjukkan bahwa 63% anggota Generasi Z ingin
melakukan berbagai aktivitas kreatif setiap hari. Generasi Z juga aktif dalam komunitas dan
sosial media, yang mendorong kreativitas. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa Generasi Z adalah generasi yang erat dengan teknologi (digital native),
lahir di era ponsel pintar, tumbuh bersama dengan kecanggihan teknologi komputer, dan
memiliki akses internet yang lebih mudah dibandingkan generasi sebelumnya.

3. Sekolah Berbasis Islam di Provinsi Banten

Banten adalah sebuah kesultanan atau kerajaan Islam yang sangat terkenal di masa lalu.
Sejak saat itu, pendidikan Islam telah tumbuh dan berkembang. Saat ini, banyak lembaga
pendidikan berbasis Islam ada di Provinsi Banten selain pondok-pondok pesantren. Ini
mencakup lembaga pemerintah seperti MIN, MTsN, MAN, dan IAIN/UIN, serta lembaga
swasta seperti SD IT, SMP IT, SMA IT, SMK IT, SD Islam, SMP Islam, SMA Islam, SMK
Islam, Sekolah Islam, dan Sekolah Masuk Islam (B. Basrowi, Fauzi, et al., 2020; B. Basrowi
& Zaki, 2020; Basrowi & Ghafur, 2020).

Lembaga-lembaga Pendidikan berbasis Islam memiliki ciri-ciri tersendiri, yakni seperti
berikut:

a. Merujuk pada Al-Quran dan Hadits, serta kesimpulan dari para ulama terkemuka.

b. Memiliki tujuan akhir, prinsip kepemimpinan, kebijakan strategis, pengorganisasian,
dan sistem manajemen penyelenggaraan pendidikan yang didasarkan pada
juga diatur sesuai dengan ketentuan al-ahkam dan al-khamsah.

c. Meskipun tidak secara eksplisit berbasis Islam, dasar dan tujuan umumnya, prinsip-
prinsip program kerjanya, dan strategi hubungan kemasyarakatannya secara makro
menghormati ajaran Islam.

d. Baik secara eksplisit maupun tidak, visi, misi, strategi, dan kepimpinan lembaga
penyelenggaranya merujuk dan menjunjung tinggi ajaran Islam.

e. Menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam, baik secara eksplisit maupun secara
implisit, tergantung pada dimensi kurikulum, konten, siswa, sistem pembelajaran,

guru, dan anggaran dana, secara keseluruhan dan terpadu.
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f. Tugas fungsional mengelola tingkat operasional sehari-hari sistem pendidikan itu,
baik secara keseluruhan maupun per satu dimensi, dijalankan dengan mengutamakan
ajaran Islam yang unggul secara kompeten, baik yang dinyatakan secara eksplisit
maupun implisit.

g. Aturan yang ditemukan dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW adalah
dasar dari proses pembelajaran.

h. Kognisi, afektif, psikomotor, dan perilaku manusia adalah semua elemen yang
dibahas dalam sistem pendidikan Islam (Daniel & Basrowi, 2022; Nibel & Basrowi,
2022; Tonich & Basrowi, 2022).

Kemampuan Berpikir Filsafat pada Generasi Z di Sekolah Berbasis Islam di

Provinsi Banten.

a. Urgensi

Dalam filsafat, kemampuan berpikir kritis, analitis, logis, rasional, koheren,

korelatif, holistik, mendalam, proprosional, konseptual, sistematis, solutif, dan

radikal digunakan untuk menemukan kebenaran substansial dan mendapatkan
pemahaman yang lengkap.

Sangat penting bagi Generasi Z untuk memiliki kemampuan berpikir filsafat seperti

ini karena alasan berikut.

1) Pendidikan Islam menginginkan siswanya menjadi generasi yang bertindak dan
berpikir secara benar dan adil berdasarkan tuntunan Al-Quran, Hadits, dan hasil
ijtihad dan ijma ulama terkemuka, bahkan menjadi generasi kamil yang
memenuhi kebutuhan akan pemikiran filsafat.

2) Pendidikan Islam menuntut kemampuan berpikir filsafat, yang mengajarkan
manusia untuk berpikir kritis, analitis, logis, rasional, koheren, korelatif, holistik,
mendalam, proporsional, konseptual, sistematis, lengkap, solutif, radikal, dan
mendasar dalam pencarian kebenaran yang sebenarnya atau substansial.

3) Karena nilai-nilai Islam yang hakiki, mendasar, mendalam, holistik, universal,
solutif, dan bermanfaat bagi semua orang (rahmatan lil ‘alamin), pikiran filsafat
diperlukan untuk mencari, memahami, menjabarkan, menginternalisasi, dan
mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

4) Sebuah penelitian yang dilakukan oleh McKinsey (2018) menemukan bahwa

perilaku Generasi Z dapat dikategorikan ke dalam empat elemen utama, yang



didasarkan pada gagasan bahwa Generasi Z adalah generasi yang mencari
kebenaran. Oleh karena itu, membangun atau memberikan kemampuan berpikir
filsafat kepada Generasi Z di sekolah-sekolah berbasis Islam sangat penting.

5) Generasi Z disebut "the communaholic” karena mereka sangat terbuka dan
ingin terlibat dalam berbagai komunitas dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi untuk meningkatkan manfaat yang ingin mereka berikan. Sifat ini pasti
dapat berkembang dari nilai ajaran Islam yang menyatakan bahwa sebaik-baik
manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi orang lain. Nilai ini sejalan dengan
beberapa aspek pemikiran filsafat yang luas, cerdas, dan bermanfaat.

6) Generasi Z disebut sebagai "dialoger”, dan mereka percaya bahwa komunikasi
sangat penting untuk menyelesaikan konflik dan mengubah sesuatu. Selain itu,
Generasi Z senang berinteraksi dengan kelompok dan individu yang beragam
dan terbuka terhadap perspektif setiap orang. Sifat ini pasti sangat mendukung
pengembangan nilai-nilai hablum minanas atau silaturahmi dan sejalan dengan
aspek kemampuan berpikir filsafat yang holistik dan realistis.

7) Generasi Z disebut sebagai "the realistic" karena mereka cenderung lebih
realistis dan analitis dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan
generasi sebelumnya, dan mereka senang memiliki kendali atas keputusan
mereka sendiri. Ini juga merupakan bagian dari kemampuan berpikir filsafat
yang realistis, analitis, dan mandiri dalam bela diri.

. Upaya Pembinaan

Pembinaan kemampuan berpikir filsafat pada Generasi Z di sekolah-sekolah

berbasis Islam di provinsi Banten dapat dilakukan antara lain melalui upaya-upaya

sebagai berikut.

1) penggunaan strategi pembelajaran yang mengutamakan pemikiran kritis dan
analitis, seperti strategi inkuiri Strategi pembelajaran inquiri adalah
serangkaian kegiatan belajar yang menekankan pada proses berpikir kritis dan
analitis untuk mengeksplorasi dan menemukan solusi sendiri. Anak-anak diberi
kesempatan untuk mencari, memecahkan, dan menemukan solusi dengan
menggunakan teknik pemecahan masalah (Riyanto, 2009: 138). Strategi
pembelajaran inquiri juga dapat didefinisikan sebagai cara penyampaian
pembelajaran dengan penelaahan secara kritis, analitis, dan argumentatif
dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan
(Usman dan Setiawati, 1993: 125).
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2) Penggunaan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir

ilmiah, seperti Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM). SPBM adalah
serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada penyelesaian
masalah secara ilmiah. Strategi ini memiliki tiga ciri utama: pertama, SPBM
adalah serangkaian aktivitas pembelajaran, yang berarti bahwa peserta harus
melakukan sejumlah aktivitas selama proses pembelajaran. Kedua, SPBM
menggunakan masalah sebagai kata kunci dalam proses pembelajaran. Artinya,
proses pembelajaran tidak mungkin terjadi jika tidak ada masalah. Ketiga,
pendekatan berpikir secara ilmiah digunakan untuk memecahkan masalah.
Berpikir deduktif dan induktif adalah cara berpikir ilmiah, dan metode ilmiah
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis berarti berpikir ilmiah
dilakukan melalui tahapan tertentu, sedangkan empiris berarti penyelesaian

masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas.

3) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah

model pembelajaran yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik. SPPKB mengajarkan siswa untuk menggunakan pengalaman atau
fakta untuk memecahkan masalah (Sanjaya, 2008: 126). Berdasarkan asumsi
bahwa kemampuan berbicara termasuk dalam kemampuan berpikir, tujuan
SPPKB adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik
sehingga mereka tidak hanya dapat menguasai berbagai materi pembelajaran,
tetapi juga dapat mengembangkan ide-ide dan gagasan melalui kemampuan
berbicara secara verbal. Kedua, dasar pengembangan kemampuan berpikir
didasarkan pada pengkajian fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial; ini berarti
bahwa pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan pada kemampuan anak
untuk menjelaskan hasil pengamatan mereka terhadap berbagai fakta dan data
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ketiga, tujuan akhir
SPPKB adalah untuk meningkatkan kemampuan anak untuk memecahkan

masalah sosial yang kompleks.

4) Penggunaan Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL). CTL adalah suatu

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan peserta
didik secara penuh. Pendekatan ini menghubungkan materi yang dipelajari
dengan situasi kehidupan nyata dan mendorong peserta didik untuk
menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2008: 255). dari gagasan ini,

CTL menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh. Ini berarti



bahwa CTL bukan hanya mengharapkan peserta didik memahami apa yang
mereka pelajari, tetapi juga bagaimana pembelajaran tersebut dapat
mempengaruhi perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.

5) Pendidikan karakter digunakan dalam semua mata pelajaran dan secara terpisah,
termasuk berpikir kritis, analitis, logis, sistematis, rasional, konsisten, holistik,
konperhensif, mendasar atau radikal, dan objektif.

6) Pembangunan budaya yang tertarik pada bacaan atau literasi. Beberapa
kemampuan literasi yang perlu dibangun termasuk membangun kebiasaan
membaca dan kemampuan untuk mempertahankannya, karena membaca adalah
keterampilan yang penting untuk pengembangan diri siswa. Yang kedua adalah
sikap keterbukaan wawasan, karena dengan menjadi terbuka, siswa dapat
memperluas jangkauan pengetahuannya, yang pada gilirannya akan sangat
bermanfaat untuk bekal hidup mereka. Ketiga, pengembangan budaya diharapkan
dapat melembutkan hati, yang merupakan bagian penting dari kehidupan
manusia. Dengan keempat literasi teknologi, Gen Z sudah menggunakan
teknologi sejak lahir dan akan terus menggunakannya.

D. KESIMPULAN

Kemampuan berfikir tentang filsafat adalah kemampuan untuk berpikir secara kritis,
analitis, logis, rasional, koheren, korelatif, holistik, mendalam, proprosional, konseptual,
sistematis, solutif, dan radikal dalam upaya menemukan kebenaran substansial atau
kebenaran sebenarnya dan mempertimbangkan setiap aspeknya untuk mendapatkan
pemahaman yang lengkap.

Generasi Z adalah generasi yang terdiri dari orang-orang yang lahir antara tahun 1997
dan 2012 dan dikenal sebagai iGeneration, GenerasiNet, Generasi Internet, dan Generasi
Digital. Generasi Z mencari kebenaran dengan karakteristik yang terbuka, inklusif,
komunikatif, interaktif, realistis, analitis, kritis, mandiri, kreatif, dan inovatif.

Di sekolah-sekolah berbasis Islam, generasi Z harus memiliki kemampuan berpikir
filsafat karena (1) pendidikan Islam menginginkan siswa menjadi generasi yang berpikir
dan bertindak secara benar dan adil sejalan dengan tuntunan Al-Quran dan Hadits, serta
hasil ijtihad dan ijma para ulama terkemuka, bahkan menjadi generasi kamil; (2)
pendidikan Islam menginginkan siswa memiliki kemampuan berpikir rasional, analitik,
dan kritis, yang merupakan bagian penting dari pendidikan Islam; (3) Karena nilai-nilai

Islam yang hakiki, mendasar, mendalam, holistik, universal, solutif, dan bermanfaat bagi
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semua orang (rahmatan lil ‘alamin), seorang filsafat harus memiliki kemampuan untuk
memahami, menjabarkan, menginternalisasi, dan mengaktualisasikan nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari; (4) Generasi Z adalah kelompok orang yang mencari kebenaran.
Mereka termasuk orang-orang yang terbuka, inklusif, komunikatif, interaktif, realistis,
analitik, kritis, mandiri, kreatif, dan inovatif.

Di sekolah-sekolah berbasis Islam di provinsi Banten, Generasi Z dapat dilatih
untuk berpikir filsafat melalui penggunaan strategi seperti pembudayaan literasi,
pendidikan karakter, strategi pembelajaran kontekstual, inkuiri, dan peningkatan

kemampuan berpikir.
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